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The existence of the elderly in the fomily, in the loter part of
the decode fove Secome the subject of discussion (fen dt is nog
mevely cawsed by the Increasing mumber of elderly, bt alsa, it iy
related To o whony must be responsible fo the coring ond serving af
them, i the middle of changing streams and thelr weakened
carditfon. The extended fomilyv. and the wuelear family whom the
expect ro plovide help and care are no langer veliahle.

fn general, this siwdy almy to kaow some  chonges in
Minangkabean sociery, relaiing ro the proflem regarding service o the
clderly pareris, prinievly By members of the family wha showld be
responsible for them In particalor, 1t describes some changes In the
gconomic, social, and cultvreal aspects, oy well as the persanal foctors
of the elderly over the years. This stedy s descriptive-explorarive in
rature, ond wyes the gualitalive approach, Data were, colfected by
sicans of a free nterview and limited observaiion. This siidy is also
provided by frerary studies.

The resudt of this stedy showed that the changes in the
ecokomis, social and cultveal aspects, and the personal of the elderly
parent have had o strong influence on the refarerpretation of social
responsibiling fo the elderly parert and uncle. Many of them whom
shawld have been served in their avwn family, in foct, they were indeed
claced fn the nursing home, The economic and relipion faciors were
caminant and the most Influenticl. The oriemation of family life
fanrged from Y family orfenied " o U econonic orienfed”

' Praolis adalah staf pengajar pade jurusan Antropologi FISIP Universitas Andalas
Madang
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I'engantar

M asvarakal Minungkabau
‘LY.L merupakan salah satg dari
sekian banyak suku banpsa fetfinie
aeoppst. D1odalam masvarakat
sipku banpsa ing, tangoung jawah
sosial terhadap orang lua  dan
mreanerk (paman), biasanva ter-
tuang i dalam suatu pola. yang
dikenal dengan  pola hubungan
“mpermiak dan kemenakan™ dan pola
hubunean “erang twa dan anak™.
Pola i1 menpgambarkan adanya
suall anpoung  jawab vang
hersifat timbal-bahk, baik antara
seprang  mamek  dengan  keme-
nakan, maupun  antara- seorang
anak dengan orang tuanya. Menu-
rit Sinparimbun (1996) penghar-
gaar terhadzp orang tua, tidak
hanva diangeap sebagai kewaji-
ban, tletapi  penghormatan it
mempunyai aspek spiritual, yakai
punva nilai positif apabila ditkun,
tetapl sebaliknya mendapat “ulah™
kalau dilanggar.

Fola tanggung jawab sosial
ving berakar pada budava masva-
rakat setempat, dalam pelaksanazn
yang seharisnya dilakukan
ditengah keluarga sendir] sekarang
banvak darl orang 1ua  tersebut
vang dimasukkan ke panti jompo.
Kebanyakan anpgola masyarakat
kelihatannya tidak lagi begitu
memikirkan bagaimana untuk bisa
membantu dan menvanium orang
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e dun mgeak mercka  vang
schagian  besar  sudah  tidak
mempunva sumber penghidupan
lagi, Gejala yang sepertt ini dapat
dipakai sebagat indikator untuk
menunjukkan  bahwa  tanggung
Jawab sesial terbadap orang tua
di dalam masyarakat Minangka-
bau telah menpalami pergeseran.
Keadaan seperii iu seharusnya

tidak  terjadi karena  cukup
banyvak orang  atau anggola
kelusrga  vang  mempunyat

tangpueng-jawal untuk merawal
mercka, Penclitian ini mencoba
mangunokapkan beberapa faktor
vang mempengarthi bergescrmya
pola  tanpgung  jawab  sosial
tradisional tersebut, balk scbhapai
akibat  dart  perkembangan
chonomi, sosial,  dan budaya
masvarakat, maupun akibat dae
faklor vang berasal dan orang (ua
vang bersangkutan,

[ dalam berbagai teor
perubahan, termasuk pertumbne-
han ckonomi, tidak  berjalan
e pola-pola radikal.
Perubahan masyarakat  berjalan
lama menurul pola  perubzban
vang  terjadi o setahap demi
sctahap feradual charges), yang
tampak  di dalam  sikap  dan
tingkah-laku  angoola masya-
rakat. Perubahan di dalam sistem
pelamsan sosial,  pandanpan



Al

hidup dan etik, organisasi politik
dan  ckonomi, pendidikan dan
sriuktur kekerabatan, akan tecjadi
di kalangan yang luas {Geerls,
1977, Tidak  setiap  individu
mempunyai peta mental yang sama
dart  kelempok  dan kebuda-
yaannya.  Perubaban  tidaklah
sesederbana pemikiran  orang
secara  kolekiil,  tetapn lebih
merupakan suatu pergeseran dalam
distribusi ide-ide i dalam suatu
komenitas. Perubahan dalam unsur
ideasional  memerlukan  peng-
pantian isi, perubaban organisasi.
dan  perubaban  nilai-nilai  dano
Premis Hal itn menuja
kepada perubaban di dalam prinsip
dan cara pengaplikasiannys  di
dalam masyarakat (Maney, 1971).
[ hidang kehidupan keluarga dan
lingkungan hidupnya, seperti yang
dikatakan Meluonan (1964), schap
teknologi secara beriahap  men-
ciptakan kabidupan manusia dan
lingkungannya wvang sama sekall
baru, mengubah pola interaksi. dan
menimbulkan  berbagai  permasa-
lahan.

dasar,

Cara Penelitian

‘T enclitian ini bersifat deskrip-
P lif-eksplaratif, yang bertuju-
an  untuk  msengembangkan
hipolesa  dengan  cara  mencar
hubungan-hubungan diantara geja-
la sosial yang ada. Dalam
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penelitian inl tidak ditentukan

secara ketat  berapa jumlah
informan vang diamhbil schaga
sampel,  yang  dipentingkan
adalah  jumlsh dala  yang

mencukupl (Vredenhbregt, 1983
Namun perelitian ind
diamhbil informan schanyak 20
orang dari pihak keluarza atau
PCNANToUE jawab orang jompo.
Tehnik vang digunakan untuk
menjaring data adalah “wawan-
hebas™  dan “observasi
terbatas” fone-visi iferviens
Tehnik abservasi terbatas hanva
dilakukan dalam satn kunjungan
sewaktn  mengadakan
wawancara dengan penanggung
jawab orang tus vang
bersangkutan,  Untuk  melihat
beberapa perubaban vang terjadi,
terutama konteks
kebudavaan Minangkabau,
seperli - masalah  perkembangan
ekonomi,  sosial fdan  budava,
dilakukan pula studi kepustakaan
dan data sekunder lainnya.

Untuk  mencart  acuan
tentang arang jompae, penelitian
inl mengambil lokasi di pant

dalam

Card

saja

E i
lentang

jompo  “Sebei Maen Aluik”
Sicincin,  Kabupaten  Padang
Pariaman,  Sumatera Barat.

Peimilithan pantt jompo ini seba-
aai tempal penelitian awal tidak
berarti  scmua  penelitian ini
dilakiekan disind, tetapt pemili-
hannya lebth  banyak dipakan
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meneniukan
selanjutnya,

bk
penelitian
keluarga  sebagai
jawab  danm orang
bersanghutan.
Friteria  vang  digunakan
untuk memilib indikator informan.
vanu Orang  Jompo Vang
bersanghkutan,  berdasarkan  atas
suku bangsa, dalam hal ind suku
bangsa  Minangkabau. Mereka
vang masth  punya  keluarga
Sdekat™  atan  keluarga  “jauh”
dalam arti keluarea luas
matriliceal tidak termasuk
kedalam  kriteria wvang  diberikan
Departemnen Sosial tentang orang
vang berhak mendapat tempat di
pantt jompe. Penangegung jawab

subvek
vailu
penangoung
lug  yang

dan

dari orang jompo,  sebagal
informan  utama  dipilith  secara

lebih selekul, wau orang vang
dianggap  paling  bertanggung
jawab terbadap  perawatan  <dan
penvantunan orang  tua  atad
Micircth mereka.

Analisis  data  dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan
mengambil unit keluarga sebagai
satpanr analistsnya. Proses peng-
analisaan telah dimulai semenjak
peneliti twrun ke lapangan untuk
pertama kalinya, dan berakhir pada
saat  penelitian selesai ditulis
i(Maleong, 19951,
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Afvida
Hasil Dan Pembahasan

E'_S' alah satn indikator yang
S ) dipunakan untuk  menda-
patkan pamibaran tentang
kemajuan suatu daerab adalah
kemajuan ckenomi daerah vang
hersangkutan, vang tercermin
dan tinglat pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan suatu
daerah atan PDEB  (Produk
Domestik Repional Brute). Pada
tahun 1989 tingkat pertumbuhan
ekanomi Sumatera Baral lercatal

722 persen, sedanokan pada
tahm 1990 menurun menjadi
706  perscn. Kenvataan  ini
berada di atas tingkat perkiraan,
yallu 3,5 persen.  Tingkal
pertumbohan ini dipengarahi

oleh empal sektor vang dominan,
vaitw sektor pertanian, indusor
dan perdagangan, serta perho-
1elan dan restoran (BPS, 1993,
Dilihat  dart  persentase
penduduk yvang bekeria di dacrah

perkotaan  tabun 1980,  untuk
wanila  berjumlah  3.perkotaan
tahun 1980,  wntuk  wanita

berjumlah 3.74 persen dan laki-
lak: 942 persen, Tahun 1989,
persentasi wanita yang bekena di
sektor  pertanian meningkat
menjadi 4,64 persen. dan laki-
laki tucun menjadi 5,75 persen.
Data terbarw  tahun 1996
menunjukkan penurunan menjadi
2,13 persen untuk wanita  dan
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545 persen untuk laki-laki (BPS,
La0a).

[ daeral pedesaon, pada
tahun 1980 tercatat 68,48 persen
wanila yang  bekerja di  sekeor
pertanian dan laki-laki 67,80
persen. Pada tahun 1996, data
statislik vang ada memperlibatkan
suatu  tendensi  vang  menanm,
vaitu 62,90 persen unuk wania
dan 61.12 persen ontuk laki-lzki,
Penurunan 15t diperkirzkan
disehabkan aleh tumbubinya
kesempatan kerja di luar sektor
pertanian (3PS, 1992).

Menurut perhitungan BPS
(1992 diperkirakan tahun 19718
penduduk Sumatera Barat berjum-
lah selkitar 2.792.222 jiwa, Tahun
1980 juelah  ind meningkat
menjadi 3.406.132. Data terbaru
tahun 1995, berdasarkan Susenas
tatun 1993 (BPS, 1994), penduduk

Sumalcra Barat berjumlah
4899818 jrwa. Dengan memper-
hitunghkan laju  pertumbuhan
penduduk sebesar 1,6 persen
pertahun,  penduduk  Sumatera

Barat pada tahun 1996 berjumlah

4978215 Jiwa, Dengan
pertwimbuban penduduk yang
cukup tngei mni sangat
berpengaruh  terhadap  masalah

penggunazn tanah, sehingga sering

menimbulkan  konflik di  antara

anggoda keluarga luas matrilineal,
D0 dalam kehidupan rumal

tamgea, juza  terjadi  berbagal
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.nya

perkembangan. Terutama dalam
pola mepetap sesudoh menikah,
yang iealnya adalah menetap di
rumah keluarga pihak istri pada
malam  hari, sedangkan  pada
siang harl seorang laki-laki akan
tetap  berada &1 lingkungan
keluarga luas  mateilinealnya
fdwi-lokal).  Sekarang, banyak
laki-laki wang sudah  menikah
dan  tipgeal  bermukim  di
lingkungan kerabat pibak istrinya
secara  permanen  (povordokod)
atau tinggal di rumah sendie
freclokaly.  Hal  ini sanpat
berpengaruh  terthadap  pola
pengasuhan anak dan tanpgung
jawab terbadap anggola keluarga
batth, yang semula  justou
merupakan tangpung jawah dard
sicmak (sandara laki-laki ibu).
Kecenderungan lain, sc-
perth  masalah  merantau,  juga
merupakan suatu masalah aktual
VI IMETPUIYa dampak
cukup  luas  bagt kehidupan
masyarakat di daerah penelitian
i, Mepurut data vang ada di
kantor desa, juga seperli vang
diutarakan oleh beberapa infor-
tman, hampir seperempal  dard
sckitar 10000 jiwa penduduk
Magari  Sicincin,  pada saal
penrclitian ini dilakukan berada d
perantavan. Keadaan inl sangat
berpengaruh  terhadap  tersedia-
tenaga  produktul  vang
bergerak di sektor pertanian.
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Sementara it di bidang
budava, kelihatan sudah zemakin
rendahinya  semangat  masyarakat
dajam hal polong rovong, vang
tercermin darl rendahnya semangat
mereka untuk  saling  membantu,
terutama dalam  mengolah lahan
perfanian dan melaksanakan panen
hasil pertanian, sertn pelaksanaan
pesta perkawinan dan hajatan
lainnva, Dengan demikian banvak
darl tenaga kerla yang terjun di
oidang  pertaman merupakan
tenaga upahan.

Pada bidang adat, dari
wawancara vang dilakukan dengan
penanggung jawab keluarga dari
arang  jompo, didapat  gambaran
bahvwa pada umumnya  tingkal
pamahaman  mereka  terbadap
ajaran adat Minangkabau sudah
semakin rendah. Banvak diantara
mereka vang tidak lagi mengetahui
tentang jalinan adat dengan azama.
Scarang pemuka adal mengatakan

bahwa  kebanyakan — anggoia
masyarakat i daerah  penelitian
sudah  mulai kehilangan  rasa

hormat dan kasih savang kepada
orang tua.

Fetka wawancara  dila-
kukar kepada orang tua wvang
tingeal di panti jompo dan berasal
dari  MNagarl  Sicincin,  yang
jumlahnya sebanyak 20 orang,
diketalul babwa 16 orang diantara
mercka masith mempunyal anak,
saudara dekat, mempunyai harta

Swrwad Anrropologi V072004
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pusaka. dan mempunyai kemena-
kan dan anpgota kerabat lainnya.
Hanya 4 orang diantara mercka
vang tidak memiliki anak, tetapi
masih mempunyai kerabat dekat
dan kemenakan., Dasi 20 orang
wnnpn tersebul, 3 orang masuk
ke panti jompo alas keinginan
sendirl, dan 17 arang dianlarkan
olch anak. kemenakan, atau
kerabat dekat merska. Masing-
masing mereka  mengutarakan
alasan vang berbeda-beda.

Alasan-alasan  memasuk-
¥an orang tun kepanti jompo
tersebut mempunyai versi yang
berbeda, tetapl  secara  umum
dapat dikatakan: pertama, alasan
ckonemi  kelvarga wvang  tidak
memungkinkan, Kedua mengu-
rus anak-anak  sendiri. Ketiga
sudah cukup repot mengurus
anak-anak  senditi,  Keempat,
tidak tersedia ruangan vang dapat
ditempat orang tua (jompo) vang
bersangkutan di rumah anak atau
kemenakan,  Kelima,  merasa
malu menampung orang tua di
rumah vang cenderung sudab tua
dan  pikun. Keenam, tidak
mempunval  mak,  Terakhir
kurang  harmenisaya hubungan
antara orang tua (jompo) dengan
anak-anak dan kemenakan
mercka yang dizkibatkan oleh
berbagai selal,

Di dalam  masyarakal
Minanghkabau  tradisional, kese-
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tiaan  dan tanggung jawab
seseorang  lerhadap  kehidupan

angzola keluarsa mereka sangat
ditekankan sekali tanpgung jawah
mi tidak saja menyanghut masalah
pemenuban lahinah, tetapl  juea
menvanghut  peesealan  persoalan
batinigh, secperti masalah  kehor-
matan dan nama batk keluarga.
Olch karena itu kata-kata  sahino
seeala dapat mengandung makna
vang  fugs  dan  mendalam.
Sesenrang darl angoota Keluarga
dapat merasa terhina dan malu

apabila  dalam  keluarga  vang
bersanghkutan  tidak  mempunyai
anggola yang  mampu  untuk

berusaha, Kabutuhan ini tidak saja
mencakup masalah harta kekayvaan
vang  dapal menganegkal  derajat
keluarga di dalam masyarakal,

Milat-nilai dan norma yang
ada  dalam masvarakat hMinang-
kKabau mengharuskan  keluarpa
miuk selalu dapat membernkan
pelavanan kepada orang tua: Nilai,
norma dan aturan i tidek saja
bersumber dari adat semata, tetapl
dilengkapi  dan  disempurnakan
olch ajaran agama Islam.

Ada dua bentulk tanggung
jawab sosial terhadap orang tua
scbagaimana yang diztur di dalam
ajaran adat  Mimangkabau, yatlu
tanggung jawab terbadap orang tua
dalam arti avah dan ibu, dan

tangeung jawab terbadap orang tua

dalam arli angeola keluarga luns

.-
4
s

matrilineal  fmamat). Kedoa
bentuk tanggung jawab ini pada
dasamya  sama-sama  penting,

letapl mempunvai dimensi vang
berbeda kalau dilihat dard sifat
hubungannya,

Tanggung  jawal  sosial
terhadap orang tea, dalam arli
ayah  dan ibu, tidak saja
merupakan keharusan vang
ditekankan dan dikaruskan oleh
gjaran dan norma adat, tetapd
Juga divajibkan di dalam agama.
Disamping  karena  diwajibkan
oleb ajarpn  adal  dan  agama,
langgung jawab terhadap orang
tua tidak dapat dilepaskan dari
ikatan balin vanz ada diantara
meteka.  Hubungan  orang  tuea
dengan anak-anaknya merupakan
sualy bentuk hobunpan  keturu-
nan.  (leh karena i secara
psikelogis antara orang tua dan
anzk-anak tenlapal suaiu hubu-
ngan  cmoasional ¢ vang  Ruat.
Beberapa sifat bawaan dari arang
lug  cenderung  akan  menurun
kepada amak-anak mereka,

selain orang taa, mawak
merapakan orang  vang  sanpat
disegani oleh kemenakannva di
dalam  suata keluarga  luas
matrilineal.  Fungsl  seorang
migmat dapat disamakan dengan
fungsi  seprang  ayah, seorang
mgmeds o dalam masvarakat
Minangkabau mempunyat  ke-
wi]iban untuk mendidik.
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memberi makan, bahkan sampal
mencarikan jodoh untuk  semus
kemenakannya. DI dalam masya-

rakal  Minangkabau  hubungasn
seorang  wamak  dengan keme-

nakan merupakan bhubungan vang
sangal  kuat  danharus  dijaga
dengan baik. Di antara Keduanya
terdapat  bubungan vang  bersifal
timbal balik. Hak seorang mawmak
merupakan kewajiban bagi keme-
nakan. Sebaliknva hak  seorang
kemenakan  juga merapakan
kewajiban  bagi  wamiek. Oleh
karena I pOSiS] SEOTARE WM
dapat  disamakan  dengan  posisi
orang tua (parest) Tempat terbaik
untuk menyantunl mercka setelah
mereka twa  adalah  di  tengah
keluarga sendiri, baik keluarga inti
maupun keluarpa lvas matnlineal.

Pola  penvanlunan  yang
didasackan atas ajaran adat dan
norima-norma sosial vang ada di
masyarakat  Minangkabau
dipandang  sebagal  pola
Pola ideal m1 merupakan
pola yang dianpggap paling baik
bagi masvarakat  yang bersang-
kutan, sesuai dengan cara berpikic
dan tatanan budava yang ada
Mamun demikian, pada masvarakat
vang terbuka, pola ideal vang ada
7 dalam suatu tatanan budava sulit
untuk - bertahan  dan meng-
hindarkan diri dari perubahan dan
pengaruhi budaya lain. Perubahan
merupakan aspek yung lidak dapat

dalam
dapat
wleal,

o aenal Amropologi VY 722004
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dielakkan dan bhiasanya mcrupa-
kan suatu [enomena vang sangat
kompleks (Lauver. 1939},

i dalam teori-teori
perubahan - kebudayaan,  dikala-
kan babwa Daik atau buruknva
sualy perubzhan dapat  diliha
dari  dampak  vang  ditimbul-
Lannya  terhadap  kehidupan
masyarakat pendukung  kebuda-
yaarn vang bersangkutan.
Masvarakat  Minangkabaw  me-
mandang keberadsan orang tua
vang menjah langpung  Jawal
mereka  sehubungan  dengan
komilisi lingkungan Vang
berubal. Selama pergeseran alau
perubaban yang  terjadl  tidak
menghasilkan  goncangan  yang
dapat membawa akibal buruk di
dalam masvarakat seperti terpe-
nubinya kebutuhan sosial mereka
SeCarn wajar, peran-peran vang
zda  berjalan sebagaimana
mestinya, maka perubahan vang
demikian dapal dianggap baik,
Kebudayaan cenderung  diupa-
vakan oleh pendukungnya ataw
warga masyarakat vang bersang-
Lutan untuk tidak berubab-ubah.
Pada dasamya manusia  tidak
dapat hidup dengan baik dalam
suatt keadsan  vang  selalu
berubah-ubah (Suparlan, 1997).

D1 dalam  masyarakat
tradisional, hubungan  antara
anak dan orang tua lebih penting
dibandingkan dengan hubungan

i
I
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anfara suami dan istri {(Unped
Mations, 1994), Implikasi dari hal
im jelas  terlihat  didalam
masyarakal  Minangkabau &
Nagar! Sicincin ioi. Seorang Laki-
laki wang swedal bertsiel hanya
berada  dirumah  istrinva  pada
malam hari  saja.  Siang  har
Lebanyvakan waktu mereka diha-
biskan untuk mengurus kepen-
tingan kcluarga luas matrilincal,
tlermasuk  kepentingan orang 1ua
vang linggal  bersama  saudara
perengan dan kemenakan
mereka,

Ketimpangan pemabaman
terhadap nilai-nilal vang ada dalam
masvarakat menyebabkan terjadi-
nya semacam  distorsi (penyim-
pangan)  terhadap  nilai-nila
budaya tersebut. Hal ini terlihat
ielas dalam cara mereka mercspon
keberadaan panti jompo  sebagal
institusi asing yang berasal dari
luar.  Schahagian  masyarakal
memandang  keberadaan  panti
jompo scbagai suatu wadah vang
sepantasnya diterima, Oleh karena
itu mercka memandang menye-
ralikan fanggung jawab perawatan
dan penvantupan orang tua ke
panti jompo sebagai sesuatu hal
vang wajar. Sebagian lagt anpggota
masyarakat menolak keberadaan
panli jompo, dengan alasan tidak
sesual  dengan  nilai-nilai norma
vang ada didalam masyarakat dan
kebudayaan Minangkabau.

Tenadinya ECTIIALAM
pergeseran  dan reinterprelasi
tentang langgung  javwab  sosial
terhadap  orang  tua,  seiring
dengan berbagal perkembangan,
terutama ekonomi, sosial dan
budava. Ketiga bidang ini tidak
dapat dipandang secara terpisah,
Antara satu bidang dan bidang
vanz lain  terdapat  hubungan
yang saling terkait. Seperti vang
dikatakan Abrahamson (1990},
bahwa strukour ekonomi {inlma-
struktury  dapat  mempengarahi
ideologi, hukum, kelusrga dan
agama. Seiring dengan o Harris
(1979) mengatakan bahwa model
produksi di dalam  kehidupan
matertal menentukan kehidupan
sosial dan politik.

Menurat | Koo (1994)
perubahan bentuk keluarga dapat
dipengaruhi  beberapa  faktor
Angeota keluarga  inli yang
memisabkan dird fdari keluarga
luas  mereka, untuk  beberapa
lama cenderung kembali berubah
menjadi keluarga luas yang baru,

Sementara itu, perpinda-
han  {migration)  cenderung
berlangsung wntuk  beberapa

waktu, atan untuk jangka wakiv
vang cukup lama. Keadaan ini
berku-

dapal  menyebabkan
rangnya  sokongan
keluarga terhadap orga
sudah  berusia .
terpangourya  huk




vang spesifik di dalam kelvarga
(Sen, 1994), Keadaan tni dapal
dischabkan olch  semakin  tum-
bubnya lapangan kerja di daerah
lain, ataw  semakin  tingginya
tingkat pendidikan penduduk vang
dapal  menimbulkan  aspirasi-
aspirasi bary didalam masyarakat.
Mantra dan Kastro {1982)
mengatakan bahwa dimensi jarak
dapat  mempengaruhi - mobilitas
sescorang ke daerab  terteniu.
Keadaan ini sangat berhubungan
dengan tersedianya alar wanspor-
tasi  vang memadai. Namun
demikian, umntuk efisiensi waktu
dan biava, orang sering
mempertimbangkan jauh dekatnya
jarak dengan keuntungan vang
dapat mereka raih. Perpindahan
penanggung  jawab  kelvarga ke
daerah tertentu, sering disertai oleh
keluarga  intinya, menyebabkan
kepentingan orang tua (paren and
uncde)  sering  terlupakan,  Oleh
karcna itu banyak dijumpai crang
lua vang tinggal sendiri dirumah
mereka fone member household.
Berdasarkan data lapangan,
i daersh penelitian ini, banyak
antara penanggung jawab keluarga
vang  bekerja dilvar - daerah
asalnyva. Sebahagian dari mereka
vang bekerja tidak terlalu jauh,
kembali pulang pada sore harinya
foommuier). Jarak yang dekat
sapgat  memungkinkan  penang-
gung jawab  keluarga  untuk
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merawat dan menyaniuni orang
wa  mereka  dirumah  sendiri
setelah  mereka  kembali  dan
tempat kerja, Pada wakio mereka
bekena, arang fud VT
bersangkutan  dapat  tlinggal
dirumah bersama anak-anak atau
anggota keluarga lainnya,

Tingginya tingkat migrasi
penduduk di dacrah im, kelibatan
membawa pengaruh vang cukup
besar bagl kehdupan masya-
rakat, Menurut angka  statistik
tahun 1980 tercatat 4,64 persen
tenaga kerja wanita vang terjun
kebidang pertanian, dan laki-laki
schanvak 3.75 persen. Angka ini
pada  tahun 1996 berkurang
menjadi 2,13 persen  untuk
wanila dan 5,45 persen uniuk
laki-laki. Hal ini menyebabkan
semakin  langkanya  lenaga
produkeifl yaog lerjun ke bidang
perianan.

Kesimpulan

< asyarakat Minangkabau
A di

LYL dagrah  penelitian
telah  mengalami  perubahan.
Pada satu sisi, berkurangnya
harta pusaka  linggt  [higi-
ancestral properiy) vang berupa
tanah untuk menyokong

kehidupan anggota keluarga luas,
menimbulkan berbagai  konsek-
WETISL, terutams terhadap
berkurangnya  peranan mamak
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dalam mengae kehidupan
keluarga  luasnyva seiring  dengan
kecenderungan berubahnya struk-
tur keluarpa luas kepada keluarga
inti. Pada sisi vang lain, terjadi
berbagai  proses  sosial an
ekonomi  dalam  masvarakat.
seperti:  pertumbuhan  pendusduk;
tethukanva  sektor ekonomi  dan
lapangan  pekerjaan vang  bar,
Diperkenalkannyva teknologi maju
di  dalam  bidang  informasi,
tarspotas: dan pengolaban tanah,
telah mempengaruhi pola pikir dan

sistem  milai  yang ada  dalam
masvarakat,  Kehidupan  masva-
rakat  vang  selama  ini Ichib
berorientasi  pada  kepentingan

keluarga bergeser kepada penge-
Jaran kebutuhan ekonomi,

Bagi kehidupan orang tus
perubahan ini cenderung memiba-
wa dampak vang buruk. Hal n
menyebabkan hilangnya apa vang
disebut schapai “eolidarnitas
wadisional” yang cenderung digan-
tikan oleh institusi  “kemanan
sosial medern”.  Perubahan  ink
ternyala juga membawa persoalan
yang  paradoks  di dalam
masyarakat, Pudarnya “solidaritas
radisional”  dapal membawa
kesengsaraan bagi orang lua it
sepdiri,  Sementara il muncul
institus “keamanan sosial
medern” seperti panti jempo masih
diterima secara ragu dan perasaan
Wias-Was.

i
4

Pengejaran terhadap  ke-
butuhan ekonomi menyebabkan
orang berusaha untuk mengum-

pulkan  harla  dan  kekayaan
schanyak-banyaknya  schingga
perhatian terhadap agama

menjadi berkurang. Feadaan i
menyebabkan  tanpgung  Jawab
techadap  orang  tua  menjadi
tersubordinasi olch kepentingan-
kepentingan  ekonomi.  Kondisi
seperti il cenderung  memper-
sulit  posisi orang  fua  yang
bersangkutan.  Pada  saai-soat
keadaan fsik orang iua sudah
berada  dalam  keadaan  lemah.
vang menvebabkan mereka tidak
mampu untuk memenuhi kebu-
twhan  sendir, anggota keluarga
vang diharapkan mampu  wntuk
menolong tnambantu,
termyata tidak dapat diharapkan.
Mercka lebih  banyak  sibuk
menguris  kepentingannya  sen-
dirl dam vrusan keludrea intinya,

Akibat  pergeseran nilal
sosial  dan budava  didalam
masyarakat, ada kecenderungan
dipunakannya standar panda di
dalam menilai tindakan mercka.
Bagi mereka yvang memasukkan
angpota kelvarga mereka  atau
orang luanya ke pantl Jompe,
cenderung menilai tindakan yang
demikian sebagai tindakan biasa
dan mengangpap sebagal satu-
satunva cara vapg ada dalam
mewujudkan  tangzuung  jawab

dan
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sosial mercka. Sementara it bagi
kebanyakan anggola masvarakat,
vang tidak memasukkan  orang
tuanva atau angoola Kelunrpanya
ke panti jompo, menilai tindakan
vang demikian sebapai tindakan
wvang tidak bertangeuny jawah,

Bagi orang tua itu sendis
kondisi yang seperti int merupakan
sualu kondisi yang dilematis dan
sulit. Mereka haros  berbadapan
dengan duea piliban, yaitu mercka
harws diantara hares tinggal  di
tingah kelvarza sendiri  dengan
menangzung  beban  psikologis,
karenz mungkin harus sering Kena
bentakan  dan umpatan,  Alau
mengikutt kemauvan dan keinginan
anggoia keluarga  penanggung
jawabk  mereka  untuk  menjadi
penghuni  panti jompo  sebagai
warga biraan sosial.

Saran

'K cberadaan pantt jompo di
LN dalam masvarakat Minang-
kabau perlu dipertahankan. Hal ini
discbabkan masth banyak anggota
masyarakat  yang  membuluh-
kannya, tecrutama dart  anggota
masyarakal yang kurang beruntung
dari.  segi echkonomi.  Namun

Daftar Bacaan
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demikian untuk  meminimalkan
dampak nepatilnva i masvarakat
perlu  dilskukan  pembenahan
dalam hal berikut.

1. Dari segi adminiztrasi perlu
diperketal  sehingga  yang
dapal diterima di panti jompe
benar-benar  berasal  dan
keluarga vang tidak mampu,

2. Unmk  menjaga  Leschatan
penghunt pantl jompo,
kebersiban makapan  dan
ruangan perlu ditingkatkan,
terutama  untuk  menghi-
langkan  bavangan  negatif
dari  pami jompo  schagsi
tempat pembuangan angoola
keluarga.

A0 Perlu dinngkatkan  kemam-
puan sumber daya manusia
petugas panti jompa sehingga
mercka menjalankan peker-
jaanmya secara  profesional,
mengertt  dengan kondis
arang jompa dan nilai budaya
masvarakat, Dengan  demi-
kian, orang jompo yang
bersangkutan merasa sepertl
dirumah sendiri.
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